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ABSTRAK

Limbah pembalut wanita merupakan sampah yang dapat terurai sempurna dalam
waktu yang sangat lama dan sering kali dibuang secara sembarangan sehingga dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan. Inovasi dan kepedulian diperlukan unutk menangani
masalah limbah pembalut wanita di lingkungan Pondok Pesantren Ngalah. Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman santri putri Pondok Pesantren
Ngalah tentang pengolahan limbah pembalut wanita. Rangkaian kegiatan ini meliputi
pengerjaan pre-test, pemaparan materi dan penayangan video demostrasi cara pengolahan
limbah pembalut wanita, sesi diskusi dan tanya jawab, dan praktek pengolahan, dan post-test.
Setelah pelaksanaan kegiatan di diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman peserta tentang pengolahan limbah pembalut wanita. Melalui
kegiatan ini diharapkan dapat membantu mengatasi pencemaran lingkungan akibat limbah
pembalut wanita di lingkungan Pondok Pesantren Ngalah.

Kata kunci : limbah pembalut wanita, pupuk tanaman, lingkungan



BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar belakang

Pondok pesantren ngalah merupakan pondok pesantren modern yang terletak di desa

sengonagung purwosari pasuruan. Pondok pesantren ngalah merupakan salah satu pondok

pesantren terbesar di kabupaten pasuruan. santri pondok pesantren ngalah berjulmah 5000

santri, yang terdiri dari sekitar 2000 santri putra dan 3000 santri Perempuan. Usia Santri putri

sangat beragam, dari usia 7 tahun hingga 25 tahun. Santri Perempuan berusia 10-25 tahun

merupakan jumlah santri dengan rentang usia terbanyak. Jika setiap santri putri mengalami

mentruasi setiap satu bulan sekali maka penggunaan pembalut wanita sangat tinggi yang

menyebabkan sampah pembalut wanita menumpuk dan tidak diolah dengan baik.

Limbah pembalut wanita sangat melimpah di area pondok pesantren Ngalah dapat

menyebabkan pencemaran karena sulit diuraikan dan menjadi polutan udara jika dibakar.

Kondisi ini menimbulkan ketidaknyamanan lingkungan Pondok Pesantren Ngalah. Meskipun

penggunaan pembalut wanita menimbulkan masalah yang signifikan pada lingkungan,

pengunaan pembalut wanita tidak dapat dihindari.

Peningkatan penggunaan pembalut wanita di area pondok pesantren Ngalah yang

tidak diimbangi dengan pengolahan atau pengelolahan yang baik dapat menimbulkan

masalah lingkungan dan ketidaknyamanan dalam kegiatan sehari-hari. Limbah pembalut

wanita dapat terurai namun memerlukan waktu yang sangat lama yaitu 250-300 tahun agar

terurai sempurna (Prasetyo, Triasti, & Ayuningtyas, 2021). Limbah pembalut wanita di

pondok pesantren Ngalah biasanya dibang di tempat pembuangan yang kemudian dibakar

Bersama sampah yang lain. Hal ini menyebabkan pencemaran tanah dan udara di sekitar

Pondok Pesantren Ngalah.

Pembalut wanita konvensional seringkali terbuat dari bahan-bahan sintetis seperti

plastik, dan beberapa jenis mengandung bahan kimia seperti pewangi dan pemutih. Ketika

pembalut ini dibuang, mereka dapat menyebabkan pencemaran lingkungan karena mereka

tidak mudah terurai dan bisa menghasilkan limbah plastik yang bertahun-tahun untuk terurai.

Selain itu, pembuangan pembalut wanita yang tidak tepat juga dapat mengakibatkan

pencemaran air dan tanah karena mereka seringkali dibuang ke toilet atau tempat sampah

biasa. Ketika pembalut ini akhirnya mencapai lingkungan perairan, mereka dapat menjadi

sumber polusi yang berbahaya bagi organisme air.



Kandungan pembalut wanita bisa bervariasi tergantung pada merek dan jenis

pembalut yang digunakan. Namun, secara umum, beberapa bahan yang umumnya digunakan

dalam pembuatan pembalut wanita konvensional meliputi:

1. Plastik: Bahan ini sering digunakan dalam lapisan luar dan lapisan penahan cairan

pada pembalut. Plastik dapat berasal dari polietilena, polipropilena, atau bahan

lainnya yang tidak mudah terurai.

2. Pewangi: Beberapa pembalut wanita memiliki pewangi untuk mengurangi bau tidak

sedap. Pewangi ini bisa terdiri dari berbagai senyawa kimia yang bisa menyebabkan

iritasi pada kulit sensitif.

3. Pulp Kayu: Bahan ini digunakan sebagai penyerap pada pembalut. Pulp kayu

seringkali dihasilkan dari proses pemrosesan kayu yang dapat menyebabkan

deforestasi.

4. Polimer Super Absorben: Bahan ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan

penyerapan pembalut. Polimer ini seringkali terbuat dari bahan sintetis.

5. Perekat: Digunakan untuk menjaga pembalut tetap menempel pada pakaian dalam.

Perekat ini biasanya terbuat dari bahan yang aman untuk kulit.

6. Lapisan Penahan Cairan: Lapisan ini membantu menahan cairan agar tidak bocor.

Biasanya terbuat dari bahan sintetis yang tahan air.

7. Pewarna: Beberapa pembalut wanita mungkin menggunakan pewarna untuk

memberikan warna pada produk. Pewarna ini dapat berasal dari senyawa kimia

tertentu.

Memanfaatkan limbah pembalut wanita sebagai pupuk bisa menjadi alternatif yang

kreatif, terutama karena pembalut sering terbuat dari bahan yang menyerap air dengan baik

sehingga mengurangi jumlah limbah yang berakhir di tempat pembuangan sampah sambil

memanfaatkannya sebagai pupuk yang efisien untuk tanaman. Program ini diharapkan dapat

menjadi salah satu upaya untuk mengurangi jumlah limbah pembalut wanita yang menumpuk

dan membantu pencegahan pencemaran lingkungan.

1.2.Tujuan Sosialisasi dan Pendampingan

Tujuan sosialisasi dan pendampingan adalah sebagai berikut:

1. mengurangi jumlah limbah pembalut yang masuk ke tempat pembuangan sampah.

dengan mengajarkan santri cara untuk mengolah limbah pembalut menjadi pupuk

2. memberi pemahaman tentang pentingnya menjaga lingkungan dan keterampilan untuk

berkontribusi dalam pelestarian lingkungan



BAB II

METODE

Pada bab ini, akan diuraikan tentang metode yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat. Metode merupakan cara atau pendekatan yang digunakan

untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian, berinteraksi dengan masyarakat, dan

menyampaikan informasi atau pengetahuan yang relevan. Metode yang tepat dapat

meningkatkan efektivitas dan dampak positif dari kegiatan pengabdian tersebut.

Sosialisasi pengolahan sampah pembalut wanita dilakukan terlebih dahulu kepada

santri putri pondok pesantren ngalah. Kegiatan ini dilakukan dengan dengan pendekatan one

group pretest-posttest design melalui beberapa rangkaian kegiatan seperti pre-test, sosialisasi,

pelatihan, tanya jawab, diskusi, dan post-test. Kegiatan dilakukan di aula asrama yang

dihadiri oleh seluruh santri putri dan pengurus asrama Pondok pesantren Ngalah

Sengonagung Purwosari Pasuruan yang dilakukan dengan penyampaian materi edukasi dan

demonstrasi dalam bentuk video. Sasaran kegiatan ini adalah santri putri pondok pesantren

Ngalah usia 12-25 tahun. Tahapan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan santri

putri dalam pengelolahan limbah pembalut wanita adalah sebagai berikut:

A. Tahap persiapan

Tahap persiapan merupakan Langkah pertama yang dilakukan dalam

melaksanakan suatu kegiatan. Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan melakukan

identifikasi masalah yang dilakukan melalui observasi lapangan, survei, dan

wawancara untuk mengkaji kondisi limbah yang ada di asrama. Kemudian dilakukan

penyusunan program serta mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk

mengolah limbah pembalut wanita menjadi pupuk.

B. Tahap pelaksanaan

pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pendampingan Masyarakat diawali

dengan pengerjaan pre-test oleh peserta. Metode pretest digunakan untuk mengukur

Tingkat pemahaman dan pengetahuan awal peserta yang diberikan dalam bentuk

pertanyaan secara tertulis kepada peserta. Selanjutnya, peserta diberikan materi terkait

pemanfaatan limbah pembalut wanita dengan metode demonstrasi berupa presentasi

dan penayangan video cara pengolahan limbah pembalut wanita menjadi pupuk.

Adapun peralatan yang digunakan adalah masker, sarung tangan, baskom atau wadah,

dan gunting. Bahan yang dibutuhkan adalah 100 g sampah makanan (kuah dan nasi

sisa), 500 ml air, bibit mikroba. 5 buah pembalut wanita. Propses pembuatan pupuk

tanaman dari limbah pembalut wanita terdapat pada gambar 1.



Setelah penayangan video demonstrasi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab

dan diskusi dengan peserta. Pada akhir kegiatan sosialisasi dan pelatihan, peserta

diberikan post-test tentang pemahaman dan pengetahuan akhir peserta setelah

mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan santri dalam upaya pengolahan

limbah pembalut wanita menjadi pupuk tanaman.

C. Tahap evaluasi

pengolahan dan analisis data hasil pretest dan post-test dilakukan sebagai bentuk

evaluasi kegiatan ini. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pemahaman

peserta tentang materi dan kegiatan yang telah dilakukan.

BAB IV

HASILDAN PEMBAHASAN

Pengurangan jumlah limbah pembalut wanita dapat dilakukan dengan cara

pengolahan. Hal ini dilakukan dengan dengan prinsipn recycle, yang dapat diartikan sebagai

pemanfaatan kembali limbah pembalut wanita menjadi bahan lain yang lebih bernilai guna

yaitu pupuk.

Sosisalisasi dan pelatihan pengolaan limbah popok menjadi pupuk tanaman

dilaksanakan di aula Pondok Pesantren Ngalah yang berlokasi di desa Sengonagung

Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan (Gambar 1). Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan

pengelolaan limbah pembalut wanita menjadi pupuk tanaman diawali dengan pengerjaan pre-

test untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta mengenai pengelolaan limbah pembalut

wanita (Gambar 2.), dilanjutkan dengan pemberian materi atau informasi tentang bahaya

limbah pembalut wanita bagi lingkungan.

Gambar 1. Sosialisasi dan Pemaparan Materi



Gambar 2. Pre-Test dan sesi wawancara

Tahap berikutnya dilaksanakan sesi demostrasi, dengan memberikan penjelasan

kepada peserta tahap demi tahap pengolahan limbah pembalut wanita menjadi pupuk

tanaman, kemudian di akhir kegiatan dilanjutkan dengan post-test. Pembalut wanita

merupakan media atau alat yang digunakan untuk menampung darah menstruasi. Darah

mesntruasi merupakan sissa jaringan dari dinding rahim yang luruh setelah ovulasi. Darah

menstruasi pada dasarnya sama seperti darah pada jaringan tubuh yang lainnya. Darah

mengandung 91% air, 8% protein (albumin, globulin, fibrinogen). Dan 0,9 % mineral

(natrium klorida, natrium bikarbonat, garam dari kalsium, fosfor, kalian dan zat besi).

Kandungan mineral dalam darah merupakan unsur kimia yang dibutuhkan dalam proses

perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Mineral ini sangat efektif dalam meningkatkan

kesuburan tanah dan tanaman. Selain itu, limbah pembalut wanita mengandung komponen

kapas dan serat kayu yang dapat digunakan sebagai bahan penyerap dan menyimpan air

sehingga tidak perlu sering disiram. Perkembangan dan pertumbuhan tanaman dipengaruhi

oleh tanah sebagai media tanam dan pupuk.



Gambar 3. Pendampingan pengolahan limbah pembalut wanita

Selanjutnya, dilakukan pendampingan dan praktek pengolahan limbah pembalut

wanita dengan cara mencampur bahan-bahan yang telah disiapkan (Gambar 3). Pada tahap ini

santri bekerja secara kelompok membuat pupuk dari limbah pembalut wanita sehingga

hasilnya dapat digunakan untuk pupuk tanaman di sekitar lingkungan pondok pesantren

Ngalah. MOL (mikroganisme lokal) merupakan bahan dalam pupuk yang bermanfaat bagi

tanaman dan merupakan dekomposer bahan organik limbah pertanian yang dapat dibuat dari

limbah sisa makanan yang dapat meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah atau

media tanam. MOL dapat digunakan untuk segala jenis tanaman sebagai pupuk cair secara

langsung dengan konsentrasi sangat encer. Bahan utama cairan MOL terdiri dari karbohidrat

atau glukosa dan sumber mikroorganisme yang dapat diperoleh dari bahan organik seperti

nasi, sayuran, gandum, dan lainnya.

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan santri dalam upaya pengolahan limbah

pembalut wanita menjadi pupuk tanaman merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan

limbah pembalut wanita yang menumpuk di lingkungan Pondok Pesantren Ngalah serta

kurangnya pengetahuan dan kepedulian santri putri terhadap limbah pembalut wanita. Peserta

sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini karena sebagian peserta belum mengetahui cara

pengolahan limbah pembalut wanita agar tidak menjadi masalah lingkungan. Kesadaran

santri putri Pondok Pesantren Ngalah diperlukan untuk menekan peningkatan jumlah limbah

pembalut wanita di lingkungan pesantren.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi dan pendampingan santri putri

Pondok Pesanten Ngalah dalam Upaya pengolahan limbah pembalut wanita menjadi pupuk

sudah terlaksana dengan baik. Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengatasi

pencemaran lingkungan oleh limbah pembalut wanita. Pengetahuan dan kemampuan santri

putri Pondok Pesantren Ngalah dalam mengolah limbah pembalut wanita menjadi pupuk

telah meningkat selama kegiatan ini. Selain itu kegiatan ini mendapat respon yang baik yang

ditunjukkan dengan antusiasme selama kegiatan.

Pengolahan limbah pembalut wanita menjadi pupuk sangat bermanfaat karena dalam

pembalur wanita mengandung sejumlah mineral dan serat kapas dan kayu yang merupakan

absorben yang memiliki daya serap air yang kuat. Dengan adanya kegiatan ini, santri putri

pondok pesantren Ngalah diharapkan dapat menerapkan dan melaksanakan secara

berkelanjutan cara mengolahan limbah pembalut wanita dan memanfaatkan pengetahuan dan

keterampilan tersebut di masyarakat.
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